
16 December  

“The Church Triumphant” 

I saw as it were a sea of 

glass mingled with fire: 

and them that had 

gotten the victory over 

the beast, and over his 

image, and over his 

mark, and over the 

number of his name, 

stand on the sea of 

glass, having the harps 

of God. Revelation 

15:2. 

Now the church is mili-

tant. Now we are con-

fronted with a world in 

darkness, almost whol-

ly given over to idola-

try. But the day is com-

ing when the battle will have been 

fought, the victory won. The will of 

God is to be done on earth as it is done 

in heaven. The nations of the saved will 

know no other law than the law of 

heaven. All will be a happy, united 

family, clothed with the garments of 

praise and thanksgiving—the robe of 

Christ's righteousness. All nature, in its 

surpassing loveliness, will offer to God 

a tribute of praise and adoration. The 

world will be bathed in the light of 

heaven. The light of the moon will be 

as the light of the sun, and the light of 

the sun will be sevenfold greater than 

it is now. The years will move on in 

gladness. Over the scene the morning 

stars will sing together, and the sons of 

God will shout for joy, while God and 

Christ will unite in proclaiming, “There 

shall be no more sin, neither shall 

there be any more death.” ... 

Stand on the threshold of eternity and 

hear the gracious welcome given to 

those who in this life have co-operated 

with Christ, regarding it as a privilege 

and an honor to suffer for His sake. 

With the angels, they cast their crowns 

at the feet of the Redeemer, exclaim-

ing, “Worthy is the Lamb that was slain 

to receive power, and 

riches, and wisdom, 

and strength, and hon-

our, and glory, and 

blessing.... Honour, and 

glory, and power, be 

unto Him that sitteth 

upon the throne, and 

unto the Lamb for ever 

and ever.” Revelation 

5:12, 13. 

There the redeemed 

ones greet those who 

directed them to the 

uplifted Saviour. They 

unite in praising Him 

who died that human 

beings might have the 

life that measures with the life of God. 

The conflict is over. All tribulation and 

strife are at an end. Songs of victory fill 

all heaven, as the redeemed stand 

around the throne of God. All take up 

the joyful strain, “Worthy is the Lamb 

that was slain” and hath redeemed us 

to God. The Ministry of Healing, 504-

507. 



Desember 16 

"Kemenangan Sidang“ 

Dan aku melihat sesua-

tu bagaikan lautan kaca 

bercampur api, dan di 

tepi lautan kaca itu 

berdiri orang-orang 

yang telah mengalahkan 

binatang itu dan 

patungnya dan bilangan 

namanya. Pada mereka 

ada kecapi Allah. 

Why.15:2.  

Sekarang sidang adalah 

militan. Sekarang kita 

diperlawankan dengan 

sebuah dunia di dalam 

kegelapan, yang hampir 

seluruhnya telah dis-

erahkan kepada pemu-

jaan berhala. Namun harinya akan tiba 

manakala pertempuran akan diper-

juangkan, kemenangan diraih. Kehendak 

Allah harus dilaksanakan di bumi ini se-

bagaimana di surga. Bangsa-bangsa dari 

orang-orang yang diselamatkan akan 

mengetahui tidak ada hukum selain 

hukum yang berasal dari surga. Semuan-

ya akan menjadi sebuah keluarga yang 

bahagia dan bersatu-padu, yang berpa-

kaian jubah-jubah pujian dan syukur—

pakaian kebenaran Kristus. Seluruh 

alam, dalam keindahannya yang 

melampaui batas, akan menyajikan 

kepada Allah sebuah penghargaan pu-

jian dan pemujaan. Dunia akan dimandi-

kan dalam sinar surga. Sinar bulan akan 

seperti sinar matahari, dan sinar ma-

tahari akan menjadi tujuh kali lipat lebih 

terang daripada sinarnya sekarang. Ta-

hun demi tahun akan berlalu dalam keg-

embiraan. Di atas pemandangan itu bin-

tang-bintang fajar akan bernyanyi bersa-

ma, dan anak-anak Allah akan bersorak 

kegirangan, sedangkan Allah dan Kristus 

akan bersatu dalam menyerukan, “Tidak 

akan ada lagi dosa, juga tidak akan ada 

lagi kematian.”….  

Berdirilah di ambang batas keabadian 

dan dengarlah sambutan ramah yang 

diberikan kepada mereka yang dalam 

hidup ini telah bekerja-sama dengan 

Kristus, dengan menganggap hal itu se-

bagai sebuah hak istimewa dan suatu 

kehormatan untuk menderita demi 

kepentinganNya. Bersama para ma-

laikat, mereka melemparkan mahkota-

mahkota mereka pada 

kaki Sang Penebus itu, 

sambil berseru, “Anak 

Domba yang disembelih 

itu layak untuk meneri-

ma kuasa, dan kekayaan, 

dan hikmat, dan 

kekuatan, dan hormat, 

dan kemuliaan, dan puji-

pujian! ….Bagi Dia yang 

duduk di atas takhta dan 

bagi Anak Domba, ada-

lah puji-pujian dan hor-

mat dan kemuliaan dan 

kuasa sampai selama-

lamanya.” Wahyu 5:12, 

13.  

Di sanalah orang-orang 

tebusan itu menyalami mereka yang 

telah mengarahkan mereka kepada Sang 

Juruselamat yang ditinggikan itu. Mere-

ka bersatu dalam memuji Dia yang telah 

wafat agar umat manusia boleh mem-

iliki hidup yang setara dengan hidup 

Allah. Pertentangan berakhir. Segala 

kesengsaraan dan kesusahan berakhir. 

Nyanyian-nyanyian kemenangan me-

menuhi seluruh surga, tatkala orang-

orang tebusan itu berdiri di sekitar 

takhta Allah. Semuanya menyuarakan 

alunan yang menggembirakan, 

“Mulialah Anak Domba yang telah dis-

embelih dan telah menebus kita kepada 

Allah.  


